BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cuaca ekstrem yang terjadi hapir di seluruh dunia ditunjukan dengan

peningkatan suhu perm satu topik yang menjadi

perhatian akhir-akhj ikaitkan dengan isu

pemanasan globa obal warming) dan perubahan k[T yang terjadi akibat

onyang dilakukan oleh ulah manusia (Laksani et al.,

jhat dari berbagai berita pada media masa. lebih
lanjut dipaparkan dala ews oleh Sekjen PBB yaitu Antoni
mengatakan bahwa rem yang Kkini terjadi m,
berakhirnya era pema [ (global warning) kemudia 1 fase
baru yaitu era pendid atau global boiling (Rach
tersebut sejalan dengan Observatorium Iklim Uni E

perubahan iklim, Cop g menyatakan bahwa hari t

terjadi pada 6 juli 20 1 pun menjadi indikator su yang
memasuki rekor menc erajat celcius lebih tinggi rekor
tahun 2019 laluyang sud 6,63 derajat celcius

Penyebab terbesar at global

boiling adalah pembakaran bahan n intens, World
Meteorologi Organization (WMO) mengatakan emisi karbon dari bahan bakar

fosil batu bara dan minyak bumi yang umumnya dari perusahaan ini telah



memenuhi atmosfer, hal tersebut akhirnya memunculkan dampak negatif atau
permasalahan yang merugikan beberapa aspek seperti aspek lingkungan, aspek

sosial dan aspek ekonomi (Qotrunnada & Salsabila, 2022).

Dampak negatif dari perubahadiiiklim akibat peningkatan emisi karbon
ini pada aspek lingkun aragraf sebelumnya yaitu

dengan naiknya tin ] [ boiling. Selanjutnya

dampak pada asp sial adalah dengan terlalu banya emisi karbon yang

beredar terjadinya pencemaran udara dari karbon (CO?) serta
em dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat.
Selanjutnya, yang a aspek ekonomi masalah peningkatan emisi
karbon ini telah me k ekonomi di banyak negara sa
Indonesia. Deputi Gub Indonesia menghitung kerugi
ditanggung oleh Indo perubahan iklim mencapai
rupiah hanya untuk ta 1 saja yang hampir setara
PDB (Produk Domesti onesia (Gideon, 2023).
Permasalahan na tersebut tak luput dari p
perusahaan yang secar menjadi salah satu oknu
karbon (CO?) (Syabilla
energi merupakan sumb isi gas rumah kaca bar 1.2
bahwa Indonesia masuk d 1si karbon
(CO?) terbesar di dunia dengan rab Saudi yang

berada pada urutan ke-8 dan sebelum negara [ran pada urutan ke-10.
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Menanggapi hal donesia dalam upayanya

karbon yang telah dihasi
Undang Republik Indonesia
Kyoto atas konvensi kerangka a-bangsa tentang

perubahan iklim (Republik Indonesia, 2004). Serta mencantumkan dalam pasal

(4) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 61 tahun 2011 yang telah



dikeluarkan oleh Indonesia menyatakan bahwa masyarakat dan pelaku usaha
juga turut andil dalam upaya untuk mengurangi emisi gas rumah kaca

(PERPRES, 2011). Salah satu bentukj upaya tersebut dengan fokus terhadap

industri atau perusahaan, dengan hal@pan perusahaan dapat secara sukarela

terbuka dalam mengungk elalui pengungkapan emisi
karbon atas aktivita sahaan (Amaliyah &
Solikhah, 2019).
emisi karbon yang dilakukan oleh perusahaan merupakan

si sebagai tanggung jawab perusahaaan terhadap

lingkungan dan pe 1 di sertakan minimal dalam annual report atau

secara maksimal dal bility report perusahaan (Aprili

ty report (laporan keberlanj

Adanya penggunaan

kemudian menunjuk an terhadap wupaya peru

lingkungan dan sejal komitmen dalam mencap

keberlanjutan dengan kan konsep ekonomi be atau
sustainability economy ,2023).
Ekonomi berke rupakan sebuah konsep ek yang

mementingkan kepenti ngan dan sosial, sehingga

ekonomi berkelanjutan , aspek
lingkungan, dan aspek sosia n ekonomi
berkelanjutan ini terdapat salah aitu penerapan

green economy yang didorong oleh investasi yang meningkatkan kesejahteraan

manusia dan mengurangi resiko lingkungan yang merupakan sebuah kebutuhan




akan masalah terkait sumber daya alam dan permasalahan lingkungan. Jenis
investasi tersebut dikenal dengan nama investasi hijau (green investment).

Investasi hijau merupakan investasi yang berfokus pada proyek-proyek ramah

lingkungan serta berkomitmen terh praktik-praktik berkelanjutan dalam

upaya mempertahankan dan mengurangi dampak
dari emisi karbon yai trem seperti sekarang
(Hasibuan, 2023).
emisi karbon dan investasi hijau di Indonesia telah
n masih terdapat banyak ruang untuk dilakukan

perbaikan. Hal f abkan oleh sifat sukarela yang diberikan

pemerintah kepada pe tuk mengungkapakan emisi karbg

masih rendahnya pen tersebut dilakukan (Amaliy
2019). Dalam tabel 1. ihat jika masih ada perusah
atau pertambangan ya elakukan pengungkapan em
maksimal , yaitu ditu an masih banyaknya nilai

discoslure (CED) diba

Selain itu, dari data tersebu
jika perusahaan yang b mal dalam pengangkapan C
yang rendah dalam inv menurut penilaian PROPE

Lingkungan Hidup.



Tabel 1. 1

Data CED dan Investasi Hijau Perusahaan Energi

KODE 2019 2020
CED IH CED IH
ADRO 612 5 562 5
BIPI 626 (o] 626 (o]
BSSR 626 (o] 222 (o]
BUMI 612 4 7826 4
DEVVA 282 (o]
DSSA 5026 3
GEMS 626 3
HRUM 626 3
INDY 26 a
ITMG 126 3 3
KK G 026 4 4
MBAP 026 3 © 3
PTRO 5026 (o) 7826 o
TOBA 626 (o] 6126 3

under diolah peneliti, 2023

ermasalahan yang ada peneliti ingin menjadikan
pengungkapan emi vestasi hijau, ukuran perusahaan, profitabilitas
dan media exposure
karbon dan investasi ilih karena kedua variabel
mendukung dalam upa ngi permasalahan emisi karb
perubahan iklim serta asalah rendahnya investasi
dengan rendahnya ting kapan emisi karbon walau t
Dengan pengungkapa
mengidentifikasi pelu
mana perusahaan terse
lingkungan, dan meng asi tersebut seb,
memilih perusahaan yang gan emisi
karbon yang akan berpotensi mem

aik dalam jangka

panjang (Ramadhani & Astuti, 2023).



Selanjutnya ukuran perusahaan dipilih karena dilihat dari beberapa pola
umum yang ada ukuran perusahaan memiliki hubungan yang erat dengan

pengungkapan emisi karbon, salah sptunya jika dilihat dari pengungkapan

sukarela, perusahaan besar memiliki kg@@nderungan yang lebih untuk melakukan

pengungkapan emisi kar i karena perusahaan besar

memiliki sumber da an melaporkan emisi

karbon perusahaan: sahaan besar juga seringkali iki tanggung jawab
sosial danga ang lebih besar, serta memperhatikan kepatuhan terhadap
kungan, seperti kebijakan di beberapa negara,
perusahaan deng ertentu  diwajibkan untuk melaporkan atau
melakukan pengungk karbon (Ye & Dela, 2023). Oleh
perusahaan besar yang 1 bursa saham cenderung me
pengungkapan yang | Selain itu Perusahaan besa
sadar akan reputasi d ya terhadap citra merek, d
emisi karbon dapat ebuah peluang untuk me
perusahaan untuk me apan masyarakat terhadap
lingkungan.

Variabel profit ilih karena memiliki bebe
kompleks dalam hu engan  pengungkap
Pengungkapan emisi karbo
jumlah emisi karbon yang dih al perusahaan.
Sementara itu, profitabilitas mengacu pada Kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan finansial dari kegiatan oprasionalnya. Adapun salah



satu hubungan antara profitabilitas dengan pengungkapan emisi karbon adalah
efisiensi energi, perusahaan yang mampu mengurangi emisi karbon melalui

praktik efisiensi energi cenderung jugajmenjadi lebih efisien dalam penggunaan

sumber daya dan energi. Ini dapat me@i@hasilkan pengurangan biaya operasional

dan meningkatkan profi iliana, 2019). Selain itu,

perusahaan yang efisi a dapat mengurangi

ketergantungan m pada sumber energi yang ber arbon, yang dapat
ktuasi harga energi. Terakhir dalam pengungkapannya
osure) menjadi bagian yang penting dalam
mengungkapkan e epada pihak yang berkepentingan yaitu dengan
t dan sustainability report yang d
bagi stakeholder (Flore doko, 2021).

Selain itu, pe bel-variabel tersebut juga d
masih ditemukannya hasil penelitian atau res
penelitian-penelitian t eperti pada penelitian (Afi 2018)
menyatakan hasil bah si hijau berpengaruh atau
pengungkapan emisi sahaan, berbanding terba
penelitian yang dilaku amadhani & Astuti, 2023)
bahwa investasi hijau ti h positif terhadap k
emisi. Selanjutnya pada pe
memperoleh hasil ukuran peru a parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ¢misi karbon. Hal tersebut tidak

selaras dengan penelitian (Sekarini & Setiadi, 2022) yang menyatakan ukuran



perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan emisi
karbon, serta penelitian yang dilakukan oleh (Apriliana, 2019) yang menyatakan

bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap carbon

emission atau pengungkapan emisi bon. Dan yang terakhir adalah hasil

penelitian yang menyatak: iki pengaruh positif terhadap

pengungkapan emisi 2021), tentunya hal

tersebut tidak se dengan penelitian (Ayu Laks t al, 2021) yang

media exposure tidak memiliki- pengaruh terhadap

an research gap yang telah diuraikan pada latar
belakang di atas, mak arik untuk melakukan penelitian d
“Pengaruh Investasi kuran Perusahaan, Media
Profitabilitas Terhad gkapan Emisi Karbon P
Pertambangan Subse Bara yang Terdaftar di B

2022.”

1.2 Ruang Lingkup
Batasan dalam angatlah penting supaya pe
objek yang akan di t dicapai tanpa menghu
permasalahan lain. Mak
berikut :
1. Variabel dalam pene el independen

(bebas) yaitu Investasi Hijau (Xi), Ukuran Perusahaan (X»), Media
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Exposure (X3), dan Profitabilitas (X4) serta variabel dependen (terikat)
yaitu Pengungkapan Emisi Karbon (Y)

2. Objek dari penelitian ini yajtu perusahaan pertambangan subsektor

batu bara yang terdaftar di yang telah mempublikasikan laporan

tahunan (Annu berlanjutan (sustainability

report), se upun implisit tentang

ait emisi karbon.

objek penelitian ini adalah tahun 2019-2022.
1.3 P
1. Adanya

asalahan tentang emisi karbon yang semakin

meningkat a merugikan 3 aspek utama

ekonomi, asp| an dan aspek sosial, serta a

antara variab erkait seperti pengungkapan

investasi hij upaya pengurangan masal

gan antara variabel ukul

tabilitas terhadap pengungka

rkan pada latar belakang.

2. Adanya keik ktor energi atau pertamb

penelitian sebagai n terbesar
secara global yang ditu
3. Terdapat perbedaan penelitian atau research gap dari penelitian

terdahulu berupa jurnal yang dijadikan refrensi oleh peneliti mengenai



11

investasi hijau berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon,
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon,

mediaexposure berpengaruh tgrhadap pengungkapan emisi karbon, dan

profitabilitas berpengaruh tefli@dap pengungkapan emisi karbon.

ang di atas, dihasilkan

vestasi Hijau berpengaruh terha engungkapan Emisi

perusahaan pertambangan subsektor batu bara yang

rusahaan berpengaruh terhadap Pengungkapan

Emisi Karb rusahaan pertambangan subsekto

un 2019-2022?

3. Bagaimana sure berpengaruh terhada

Emisi Karbo usahaan pertambangan sub

yang terdafta un 2019-2022?

berpengaruh terhadap Pen

4. Bagaimana

Karbon pad n pertambangan subsektor yang

5. Bagaimana In Ukuran Perusahaan, re, dan
Profitabilitas sec
Emisi Karbon pada p tor batu bara

yang terdaftar di BEI tahun 2019-2
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1.4 Tujuan penelitian
Berdasarkan pada latar belakang perumusan masalah yang telah
diuraikan, maka tujuan yang ingin digapai dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. adap Pengungkapan Emisi

I tahun 2019-2022.
pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan
a perusahaan pertambangan subsektor batu bara

yang ter hun 2019-2022.

ediaExposure terhadap Pengung
Karbon pad n pertambangan subsektor

terdaftar di B 19-2022.

4. Menganalisis Profitabilitas terhadap Pen

Karbon pad n pertambangan subsektor

yang

terdaftar di B 19-2022.

5. Menganalisis nvestasi Hijau, Ukuran Pe

Exposure, da itas secara simultan terhad,

Emisi Karbon haan pertambangan tu bara

yang terdaftar di
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1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut :

1. Manfat Teoritis

Secara teori, haglll dari penelitian ini diharapkan dapat
menambah i erkaitan dengan pengaruh

mediaexposure  dan

as terhadap pengungkapan 1si  karbon pada
n pertambangan subsektor batu bara yang terdaftar di
-2022. Serta pengetahuan tentang investasi hijau

emisi karbon (Carbon Emission Disclosure).

perusahaan

penelitian ini mampu

najemen perusahaan dalam

ebijakan yang harus dilak

pengungkapan terkait em

rumah kaca pada perusahaan di Indonesia.

c. Bagi Penelitian Selanjutnya
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi penelitian selanjutnya agar mampu mengembangkan ide

dan gagasan baru mengenai investasi hijau, ukuran perusahaan,

mediaexposure dan itabilitas terhadap pengungkapan emisi

karbon ngan subsektor batu bara




